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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang  

Tanah merupakan salah satu aset yang bernilai tinggi dalam 

kehidupan manusia, selain itu tanah juga dapat digunakan untuk menunjang 

kebutuhan hidup dalam berbagai bidang baik pertanian maupun 

nonpertanian. Berdasarkan Undang-Undang Pokok Agraria (UUPA) Pasal 

19 ayat (1) yang berbunyi “Untuk menjamin kepastian hukum oleh 

pemerintah diadakan pendaftaran tanah di seluruh wilayah Republik 

Indonesia menurut ketentuan-ketentuan yang diatur dengan Peraturan 

Pemerintah”, sejalan dengan hal tersebut maka penanganan administrasi 

pertanahan juga perlu ditingkatkan. 

Pendaftaran Tanah Sistematis Lengkap atau yang sering dikenal 

dengan nama PTSL merupakan suatu program pendaftaran tanah yang 

dilaksanakan oleh pemerintah pada awal tahun 2017. Menurut Pasal 1     

ayat (2) Peraturan Menteri Agraria dan Tata Ruang/Kepala Badan 

Pertanahan Nasional Nomor 6 Tahun 2018 tentang Pendaftaran Tanah 

Sistematis Lengkap menjelaskan bahwa pengertian PTSL adalah kegiatan 

pendaftaran tanah untuk pertama kali atau dengan kata lain belum pernah 

didaftarkan hak atas tanahnya, secara serentak untuk semua objek 

pendaftaran tanah di seluruh wilayah Indonesia dalam satu wilayah 

desa/kelurahan meliputi pengumpulan data fisik dan data yuridis. Melalui 

program ini, pemerintah memberikan jaminan kepastian hukum atas hak 

atas tanah yang dimiliki masyarakat. Pada tahun 2017, target PTSL 

mencapai 5 juta bidang tanah tersertipikat dan terus meningkat hingga tahun 

2020, yaitu 12 juta bidang tanah tersertipikat (Anjaeni, 2020). Hal ini 

menunjukkan keseriusan pemerintah dalam memberikan jaminan kepastian 

hukum bagi seluruh bidang tanah di Indonesia. 

Program PTSL dilaksanakan oleh seluruh Kantor Pertanahan di 

wilayah Indonesia, salah satunya adalah Kantor Pertanahan Kabupaten 
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Purworejo, Provinsi Jawa Tengah. Pada tahun 2020, Kantor Pertanahan 

tersebut mendapatkan target 56.000 sertipikat hak atas tanah. Target tersebut 

meningkat dari beberapa tahun sebelumnya, menurut Redaksi Purworejo 

News (2019) menyebutkan bahwa pada tahun 2017 Kantor Pertanahan 

tersebut mampu menyelesaikan target sebanyak 17.500 bidang, tahun 2018 

sebanyak 40.200 bidang, dan tahun 2019 sebanyak 50.000 bidang.  

Namun pada awal tahun 2020 dunia diserang dengan wabah virus     

Covid-19 termasuk Indonesia yang mengakibatkan lumpuhnya 

perekonomian di beberapa sektor. Hal ini juga berdampak dalam proses 

penyelesaian program PTSL yang dicanangkan oleh pemerintah, termasuk 

daerah yang menerapkan Pembatasan Sosial Berskala Besar (PSBB) 

khususnya di Kantor Pertanahan Kabupaten Purworejo dan keseluruhan 

wilayah Kabupaten Purworejo. Selain itu, peningkatan jumlah target PTSL 

tidak sejalan dengan peningkatan sumberdaya dan peralatan yang jumlahnya 

relatif tetap dalam pelaksanaan PTSL. Menurut Dian Aries (2018) beberapa 

potensi permasalahan pendaftaran tanah sistematis lengkap antara lain:     

(1) Kurangnya sumber daya manusia, baik kualitas maupun kuantitas;       

(2) Sarana dan prasarana pendukung pelaksanaan; (3) Volume pekerjaan 

yang terlalu besar. Selain itu, peran aktif dari pemerintah desa dan 

pemerintah daerah sangat dibutuhkan dalam mendukung pelaksanaan PTSL 

sehingga tidak menyulitkan para petugas di lapangan dalam mengumpulkan 

data serta melakukan proses integrasi data yang valid dan sinkron dengan 

data yang ada pada instansi terkait.  

Umumnya pekerjaan pengintegrasian data dilaksanakan secara 

manual, dimana petugas ukur sebagai satuan tugas pengumpul data fisik dan 

petugas desa serta petugas dari Kantor Pertanahan sebagai satuan tugas 

pengumpul data yuridis melakukan pencocokan terhadap data yang 

diperoleh oleh para petugas di lapangan yang selanjutnya disatukan ke 

dalam berkas kemudian memberikan kode berupa nomor urut bidang 

(NUB). Menurut Rizkiyah dalam Winda (2020), saat mengintegrasikan data 

sering kali terdapat perbedaan informasi antara lain nama pemilik bidang 
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tanah pada saat pengumpulan data fisik dengan informasi nama pemilik 

bidang tanah pada saat pengumpulan data yuridis. Hal tersebut menyulitkan 

para petugas dalam melakukan identifikasi dokumen alas hak yang sesuai 

untuk dimasukkan ke dalam berkas. Selain itu, dalam peta bidang tanah 

yang dihasilkan satgas fisik pada beberapa kasus terjadi kesalahan 

tertukarnya informasi nama pemilik bidang tanah. Terlebih lagi di tengah 

pandemi Covid-19 yang mengharuskan seseorang mengurangi interaksi 

langsung sebagai upaya pencegahan terjadinya penularan virus tersebut 

menjadi kendala dalam pelaksanaan PTSL. Sebagai dampak langsung dari 

kendala ini dalam kegiatan PTSL, yaitu pengambilan data oleh satgas fisik 

maupun satgas yuridis yang seharusnya dilaksanakan dengan melakukan 

interaksi intens dengan masyarakat dan pemerintah desa menjadi terhambat. 

Langkah yang dilakukan oleh Kantor Pertanahan Kabupaten 

Purworejo dalam rangka pencapaian target PTSL tahun 2020 didukung 

dengan adanya aplikasi e-BPN yang berbasis website dalam proses 

pemetaan dan pengukuran serta untuk input data calon peserta PTSL dan 

dalam integrasi data tersebut (Redaksi, 2019). Aplikasi e-BPN merupakan 

implementasi dari konsep kegiatan TRISULA yang merupakan kegiatan 

kerjasama dari tiga pemangku kepentingan yaitu Kantor Pertanahan 

kabupaten/kota, perangkat desa/kelurahan dan pemerintah kabupaten/kota, 

dengan tujuan pembangunan sistem informasi pertanahan yang valid 

melalui sinergitas Kantor Pertanahan Kabupaten Purworejo, Pemerintah 

Daerah, dan Pemerintah Desa di wilayah Kabupaten Purworejo. Hal tersebut 

sejalan dengan dikeluarkannya Surat Kepala Kantor Wilayah Badan 

Pertanahan Nasional Provinsi Jawa Tengah tanggal 8 Juni 2020 Nomor 

UP.04.06/1005-33/VI/2020 perihal strategi percepatan terwujudnya data 

pertanahan berbasis bidang di setiap desa/kelurahan yang valid dan 

berkelanjutan. 

Sebuah teknologi perlu dievaluasi dengan tujuan untuk mengukur 

seberapa baik penerapan teknologi tersebut. Keberhasilan penerapan 

teknologi dalam satu organisasi atau instansi sering kali diukur dengan 
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melihat bagaimana efektivitas pemanfaatannya. Berdasarkan hal itu maka 

peneliti ingin mengetahui lebih lanjut mengenai kegiatan PTSL dengan 

menggunakan aplikasi e-BPN sehingga dapat memperoleh informasi terkait 

konsep dan pelaksanaan integrasi data PTSL dengan menggunakan aplikasi 

e-BPN, kendala, solusi serta keefektifan aplikasi e-BPN. Oleh karena itu, 

peneliti mengambil judul “Efektivitas Penggunaan Aplikasi       e-BPN 

Dalam Integrasi Data Pendaftaran Tanah Sistematis Lengkap Pada Kantor 

Pertanahan Kabupaten Purworejo”. 

 

B. Rumusan Masalah Penelitian 

Wabah Covid-19 menyebabkan lumpuhnya kegiatan di berbagai 

sektor. Salah satunya berpengaruh terhadap kegiatan PTSL yang dilakukan 

oleh Kementerian Agraria dan Tata Ruang/Badan Pertanahan Nasional yang 

selanjutnya disebut Kementerian ATR/BPN khususnya di Kantor 

Pertanahan Kabupaten Purworejo. Presiden Joko Widodo akhirnya 

menurunkan jumlah target yang harus diselesaikan pada tahun 2020 dari 10 

juta bidang tanah yang harus tersertipikat menjadi 7 juta bidang tanah 

(Humas 2020). Begitu juga dengan target PTSL yang harus diselesaikan 

oleh Kantor Pertanahan tersebut dari 56.000 bidang tanah tersertipikat 

berkurang menjadi 30.884 sertipikat hak atas tanah (Prayogo 2020). 

Demi menyelesaikan target PTSL serta mengurangi kontak langsung 

dengan masyarakat luas dalam upaya menekan penyebaran Covid-19 serta 

memberikan kemudahan dalam mengintegrasikan data fisik dan data 

yuridis, maka Kantor Pertanahan tersebut membuat inovasi berupa aplikasi 

e-BPN yang telah digunakan dalam pelaksanaan PTSL tahun 2020. 

Berdasarkan uraian diatas rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: 

1. Mengapa Kantor Pertanahan Kabupaten Purworejo menggunakan 

aplikasi e-BPN dalam pengumpulan dan integrasi data PTSL? 

2. Bagaimana efektivitas aplikasi e-BPN dalam pengumpulan dan integrasi 

data PTSL? 
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C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan 

Tujuan penelitian yang ingin dicapai oleh peneliti adalah: 

a. Mengetahui dasar pertimbangan penggunaan aplikasi e-BPN oleh 

Kantor Pertanahan Kabupaten Purworejo dalam pengumpulan dan 

integrasi data PTSL. 

b. Mengetahui efektivitas aplikasi e-BPN dalam percepatan Pendaftaran 

Tanah Sistematis lengkap. 

2. Manfaat 

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah: 

a. Bagi penulis adalah untuk mengetahui penerapan aplikasi e-BPN 

dalam proses percepatan PTSL pada Kantor Pertanahan Kabupaten 

Purworejo. 

b. Bagi Akademik (STPN) adalah dapat menjadi referensi atau role 

model bagi taruna maupun dosen dalam pembuatan atau 

pengembangan aplikasi pengumpulan dan pengintegrasian data 

berbasis website maupun android. 

c. Bagi Kantor Pertanahan adalah hasil penelitian ini dapat menjadi 

referensi untuk menerapkan suatu strategi dalam proses percepatan 

PTSL serta dapat menjadi masukan dalam pengembangan aplikasi   

e-BPN. 

 

D. Batasan Masalah 

Adapun batasan masalah dalam penelitian ini yaitu: 

1. PTSL adalah kegiatan Pendaftaran Tanah untuk pertama kali atau 

dengan kata lain belum pernah didaftarkan hak atas tanahnya, secara 

serentak untuk semua objek Pendaftaran Tanah di seluruh wilayah 

Indonesia dalam satu wilayah desa atau kelurahan meliputi 

pengumpulan data fisik dan data yuridis. Pada penelitian ini difokuskan 

terhadap kegiatan integrasi data fisik dan yuridis. 
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2. Kantor Pertanahan adalah lembaga yang mempunyai tugas dibidang 

pertanahan dengan unit kerjanya, yaitu Kantor Wilayah Badan 

Pertanahan Nasional di setiap provinsi, kabupaten dan kota yang 

melakukan pendaftaran hak atas tanah dan pemeliharaan daftar umum 

pendaftaran tanah.  

3. E-BPN merupakan aplikasi berbasis website yang mengelola data 

spasial serta tekstual bidang tanah yang digunakan dalam pelaksanaan 

PTSL di Kantor Pertanahan Kabupaten Purworejo yang terintegrasi 

dengan data instansi terkait. 

4. Lokasi penelitian dilakukan pada Kantor Pertanahan Kabupaten Purworejo yang 

pertama kali memanfaatkan aplikasi e-BPN dalam pelaksanaan PTSL tahun 

2020. 

5. Pengukuran efektivitas dilakukan dengan menganalisis hasil wawancara serta 

kuesioner terkait waktu, kualitas, dan kuantitas data yang diperoleh saat 

menggunakan aplikasi e-BPN pada kegiatan integrasi data pengukuran dan data 

yuridis. 

 

E. Kajian Terdahulu 

Deviantari (2018) dalam penelitiannya yang berjudul Sinergi Dalam 

Pendaftaran Tanah Sistematis Lengkap Studi di Kelurahan Nusukan, 

Kecamatan Banjarsari, Kota Surakarta, menunjukkan bahwa hasil penelitian 

yang pertama adalah PTSL tahun 2017 di Kelurahan Nusukan telah 

dilaksanakan dengan baik mulai dari persiapan, pelaksanaan, sampai pada 

pelaporan dan evaluasi. PTSL di Kelurahan Nusukan telah dapat 

diselesaikan sesuai dengan target waktu maupun jumlah bidang. Hasil 

kedua, bahwa sinergi para pihak dalam PTSL di Kelurahan Nusukan 

terwujud dalam bentuk: (1) Dukungan fungsi para pihak, antara lain fungsi 

Kantor Pertanahan Kota Surakarta adalah menyelenggarakan PTSL, fungsi 

Pemerintah Kota Surakarta adalah mengontrol permohonan diatas tanah aset 

dan tanah negara, fungsi Pemerintah Kelurahan Nusukan adalah 

memfasilitasi kegiatan PTSL, fungsi masyarakat Kelurahan Nusukan adalah 
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memenuhi syarat teknis dan yuridis. (2) Motif para pihak, antara lain motif 

Kantor Pertanahan Kota Surakarta adalah melakukan pendaftaran tanah 

secara lengkap, motif Pemerintah Kota Surakarta adalah memberikan 

legalitas kepemilikan tanah dan penataan sempadan sungai, motif 

Pemerintah Kelurahan Nusukan adalah memberikan kepastian kepemilikan 

tanah masyarakat dan motif masyarakat Kelurahan Nusukan adalah legalitas 

tempat tinggal. (3) Pemberian manfaat bagi para pihak, antara lain manfaat 

bagi Kantor Pertanahan Kota Surakarta adalah terwujudnya tertib 

administrasi pertanahan, manfaat bagi Pemerintah Kota Surakarta adalah 

kemudahan penataan sempadan sungai, manfaat bagi pemerintah kelurahan 

adalah memudahkan kegiatan pembangunan, dan manfaat bagi masyarakat 

Kelurahan Nusukan adalah terciptanya rasa aman.  

Prasetyo Aji (2019) dalam penelitiannya yang berjudul Pemanfaatan 

Aplikasi Mapit Gis untuk Pendaftaran Tanah Sistematis Lengkap berbasis 

Partisipasi Masyarakat di Kabupaten Cianjur. Hasil penelitian menjelaskan 

bahwa dalam pelaksanaan PTSL tahun 2019 Kantor Pertanahan Kabupaten 

Cianjur melakukan inovasi dengan menggunakan aplikasi Mapit Gis dalam 

perencanaan, pembuatan peta kerja, pengumpulan data yuridis dan integrasi 

data fisik dengan data yuridis. Aplikasi Mapit Gis bukan hanya digunakan 

oleh tim PTSL tetapi juga oleh tim Mapit desa yang dibentuk oleh Kantor 

Pertanahan Kabupaten Cianjur. Adapun kendala yang dihadapi antara lain 

terdapat beberapa tim PTSL yang tidak konsisten dalam menggunakan data 

yang terdapat dalam Mapit Gis disamping itu, terdapat kendala teknis 

lainnya seperti kurangnya ketersediaan akses internet sehingga tidak dapat 

menampilkan basemap, terjadinya error terhadap data yang telah di-export, 

alat yang digunakan dalam hal ini smartphone yang dipakai oleh perangkat 

desa tidak support terhadap aplikasi Mapit Gis, masih kurangnya 

pemahaman perangkat desa dalam menggunakan aplikasi Mapit Gis. 

Luckyanti (2019) dalam penelitiannya yang berjudul Penerapan 

Aplikasi Santri PTSL Dalam Rangka Integrasi Data Fisik dan Data Yuridis 

Secara Partisipatif (Studi di Desa Triharjo Kecamatan Sleman Kabupaten 
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Sleman), menjelaskan bahwa penerapan aplikasi santri PTSL di Desa 

Triharjo dilaksanakan dengan tahapan sosialisasi dan pelatihan, import peta 

dasar, import daftar nominatif, pin point, pembuatan dokumen dengan mail 

merge, dan pembuatan peta berbasis point. Namun dalam pelaksanaannya 

terdapat kendala yaitu, aplikasi santri PSTL belum dapat digunakan 

terhadap smartphone yang sistem operasinya berbasis IOS, kesulitan dalam 

pembuatan akun, jaringan internet yang kurang memadai pada saat 

pelatihan, serta kurangnya pemahaman Pokmas dalam menginterpretasikan 

citra satelit yang ada di dalam Aplikasi santri PTSL. 

Berdasarkan beberapa penelitian yang telah dilakukan sebelumnya 

maka terdapat perbedaan dengan penelitian ini yaitu: 

1. Penelitian ini difokuskan pada efektivitas penggunaan aplikasi e-BPN  

dalam proses integrasi data fisik dan data yuridis PTSL. 

2. Pemanfaatan aplikasi e-BPN untuk saat ini hanya digunakan pada 

Kantor Pertanahan Kabupaten Purworejo. 

3. Lokasi penelitian yang berbeda yaitu pada Kantor Pertanahan  

Kabupaten Purworejo. 
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BAB VII  

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

1. Penggunaan aplikasi e-BPN oleh Kantor Pertanahan Kabupaten Purworejo 

dalam pengumpulan data PTSL didasarkan pada beberapa pertimbangan 

yaitu: 

a. Kantor Pertanahan Kabupaten Purworejo sedang melakukan 

transformasi menuju Kantor Pertanahan berbasis elektronik. 

b. Aplikasi e-BPN telah terintegrasi dengan data DUKCAPIL dan 

BPPKAD serta dalam pelaksanaannya dapat membagi tugas dan 

fungsi secara sistematis dari petugas di lapangan. 

c. Penggunaan aplikasi e-BPN pada PTSL tahun 2020 menghasilkan 5 

(lima) desa lengkap dan mendapatkan penghargaan dari Kepala 

Kantor Wilayah Badan Pertanahan Nasional Provinsi Jawa Tengah, 

dan sedang ditingkatkan untuk 2 (dua) kecamatan lengkap tahun 

2021. 

2. Aplikasi e-BPN sangat efektif karena mempercepat pekerjaan PTSL dalam 

hal penginputan, integrasi data fisik dan yuridis serta memudahkan 

perolehan dan pertukaran data. Sehingga nilai rata-rata untuk kecepatan 

waktu 4,45 atau 88,95%, kuantitas data 4,08 atau 81,7%, serta kualitas 

data 4,4 atau 88%. 

3. Kendala yang dihadapi dalam penggunaan aplikasi e-BPN antara lain: 

a. Sangat tergantung dengan stabilitas koneksi jaringan internet; 

b. Pekerjaan yang dilakukan secara berurutan dimulai dari petugas desa, 

petugas ukur, petugas pemetaan dan petugas yuridis yang 

menyebabkan penginputan data fisik oleh petugas ukur tidak dapat 

dilakukan bersamaan dengan data yuridis dari petugas desa; 
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c. Data dalam sistem e-BPN belum terintegrasi dengan sistem KKP, 

sehingga penginputan data seperti NIB, luas bidang tanah, nomor 

berkas fisik dan yuridis PTSL masih dilakukan secara manual. 

 

B. Saran 

1. Aplikasi e-BPN merupakan aplikasi baru yang digunakan dalam 

kegiatan PTSL, sehingga perlu adanya sosialisasi terhadap aplikasi       

e-BPN serta pembuatan buku manual penggunaan aplikasi e-BPN agar 

aplikasi ini dapat dipahami oleh setiap penggunanya. Oleh karena itu 

penggunaan aplikasi tersebut tidak hanya dapat digunakan pada Kantor 

Pertanahan Kabupaten Purworejo tetapi dapat juga digunakan oleh 

Kantor Pertanahan yang lain, serta dapat menjadi bahan dalam 

pembuatan kebijakan oleh Kementerian ATR/BPN. 

2. Penginputan identitas pemilik bidang tanah yang memiliki KTP diluar 

Kabupaten Purworejo masih dilakukan secara manual. Oleh karena itu 

perlu adanya peningkatan integrasi data dengan DUKCAPIL. Sehingga 

data yang diperoleh tidak hanya data kependudukan yang ada di 

Kabupaten Purworejo tetapi juga data kependudukan yang ada pada 

kabupaten lainnya.  

3. Solusi untuk mengatasi kendala dalam penggunaan aplikasi e-BPN 

adalah: 

a. Melakukan pengadaan jaringan internet yang berkualitas; 

b. Melakukan sosialisasi dan evaluasi secara berkala oleh Kantor 

Pertanahan Kabupaten Purworejo sebulan sekali agar pekerjaan 

PTSL menggunakan aplikasi e-BPN dapat berjalan dengan baik; 

c. Melakukan koordinasi dengan PUSDATIN untuk mengintegrasikan 

aplikasi e-BPN dengan sistem KKP. 
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